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Abstrak 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin 

berkembang pesat, sehingga untuk mengembangkan bisnis di era modern seperti saat ini 

perusahan harus mampu bersaing dalam dunia bisnis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasi Pelatihan, Motivasi dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan. 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Mayora Indah Tbk yang berlokasi di Kawasan Kabupaten Bekasi. 

PT. Mayora Indah Tbk bergerak dalam bidang Industri Makanan. Dalam penelitian ini  yang 

menjadi populasi adalah seluruh karyawan yang berjumlah 152 orang. Pengambilan sampel 

mengunakan metode Sloving dengan hasil sebanyak 110 responden. Metode analisis data yang 

digunakan  dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reabilitas, analisis linier berganda, koefisien 

determinasi, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukan bahwa Variabel 

Pelatihan, dan Lingkungan kerja  Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Produktivitas 

karyawan, sedangkan Variabel Motivasi kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Produktivitas kerja karyawan PT.Mayora Indah Tbk. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian 

hipotesis. Artinya semakin meningkatnya Pelatihan, Motivasi, dan Lingkungan kerja maka akan 

semakin meningkat pula Produktivitas Karyawan. 

Kata Kunci: Pelatihan, motivasi, lingkungan kerja, produktivitas 
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Abstract 

This research is motivated by economic growth in Indonesia which is growing rapidly, so that to 

develop a business in the modern era like today, companies must be able to compete in the 

business world. This study aims to implement Training, Motivation and Work Environment on 

Employee Productivity. This research was conducted at PT. Mayora Indah Tbk which is located in 

the Bekasi Regency Area. PT. Mayora Indah Tbk is engaged in the Food Industry. In this study, 

the population was all employees, totaling 152 people. Sampling used the Sloving method with 

the results of 110 respondents. Data analysis methods used in this research are validity test, 

reliability test, multiple linear analysis, coefficient of determination, classical assumption test, and 

hypothesis test. The results showed that the Variables of Training and Work Environment had a 

Positive and Significant Influence on Employee Productivity, while the Variables of Work 

Motivation had a negative and significant effect on the work productivity of employees of 

PT.Mayora Indah Tbk. This is evidenced by the results of hypothesis testing. This means that the 

more training, motivation, and work environment, the more employee productivity will also 

increase.  

Keyword: Training, motivation, work environment, productivity 

 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia atau SDM merupakan aset perkembangan Organisasi 

berharga dikarena dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan suatu bisinis.  

Kemajuan Teknologi yang sudah berkembang dapat memperoleh kualitas untuk 

mencapai standar hidup yang lebih baik, Oleh karena itu jika sumber daya manusia dapat 

digunakan secara rasional dan efektif, maka akan sangat membantu dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. Permasalahan saat ini adalah bagaimana 

menciptakan sumber daya manusia yang mampu menciptakan produktivitas yang 

optimal, untuk mencapai tujuan perusahaan. Sumber daya manusia dikatakan efektif 

apabila menunjukkan kedisiplinan dan produktivitas yang tinggi, serta dapat 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan tepat waktu. Untuk itu perusahaan 

harus merencanakan atau melakukan upaya peningkatan produktivitas tenaga kerja 

dengan berbagai cara, antara lain pelatihan profesional dan motivasi kerja yang baik. 

Dengan perencanaan sumber daya manusia yang wajar, diharapkan terjadi peningkatan 

produktivitas tenaga kerja para pekerja. 

Menurut Agusstina Massora (2018)  mengemukakan bahwa Produktivitas 

Merupakan “Menyangkut masalah hasil akhir, yakni seberapa besar hasil akhir yang 

diperoleh didalam proses produksi”. Demikian juga Produktivitas adalah sebagai 

perbandingan antara kuantitas barang dan jasa yang dihasilkan dengan kuantitas dana 
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dan daya yang digunakan untuk menghasilkan barang jasa, Dengan demikian 

produktivitas dinyatakan dalam perbandingan atau ratio. Demikian menurut Ryani Dhyan. 

et,al, (2021) dapat disimpulkan bahwa Produktivitas adalah perbandingan antara hasil 

yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). Penilaian 

terhadap produktivitas kerja karyawan dapat diukur melalui pelatihan,pelaksanaan kerja 

yang relatif baik, sikap kerja, tingkat keahlian dan disiplin kerja. Produktivitas karyawan 

merupakan ukuran keberhasilan karyawan menghasilkan atau menyelesaikan pekerjaan 

pada waktu tertentu yang mencakup aspek kualitas dan kuantitas pekerjaannya. 

Pelatihan adalah wadah lingkungan bagi karyawan, dimana mereka mendapatkan 

pelajaran dalam hal-hal yang berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab seperti 

perilaku, pengetahuan, kemampuan dan keahlian serta sikap bukan hanya itu Pelatihan 

sebagai suatu kegiatan yang dirancang untuk meningkatkan kinerja saat ini dan masa 

mendatang. Demikian juga menurut Christian Kuswibowo (2021) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa pelatihan berpengaruh positif yang signifikan terhadap produktivitas 

karyawan. 

Menurut Fadli Wibowo & Prasetyo (2022) Motivasi adalah memberikan bimbingan 

yang tepat atau arahan, sumber daya dan imbalan agar mereka terinspirasi dan tertarik 

untuk bekerja dengan cara yang diinginkan, Motivasi semakin penting karena pimpinan 

membagi-bagikan pekerjaannya kepada para bawahan untuk dikerjakan dengan baik. Eli 

Delvi Yanti, Maya Macia Sari (2022) mengatakan Membuat suasana nyaman bagi 

karyawan oleh menyediakan peralatan keselamatan kerja dan persediaan, memelihara 

tempat kerja kebersihan dan memotivasi karyawan dalam setiap kegiatan, produktivitas 

tenaga kerja meningkat seiring dengan yang sesuai kondisi fisik dan non fisik. Jika 

karyawan memiliki motivasi tinggi, maka pekerjaan yang mereka lakukan sangat produktif 

dalam bekerja ( Azwar,et,al 2021), Motivasi memberikan daya penggerak yang 

menciptakan keinginan kerja seseorang, agar mereka mau bekerja sama, bekerja efektif 

dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan. Motivasi 

merupakan suatu proses dimana kebutuhan-kebutuhan mendorong seseorang untuk 

melakukan serangkaian kegiatan yang mengarah ke tercapainya tujuan tertentu, secara 

simultan motivasi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan (Efry 

Kurnia et.al, 2019) 

Lingkungan kerja adalah tempat untuk karyawan menjalankan tugas sehari-harinya, 

dapat dikatakan lingkungan kerja mempunyai hubungan langsung dengan pegawai. 

Menurut Bruce Dame Dhea Berlian, (2022) mengatakan bahwa Lingkungan kerja juga 

merupakan rangkaian pekerjaan yang memiliki korelasi dengan kegiatan operasional 
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perusahaan. lingkungan kerja didesain sedemikian rupa agar dapat tercipta hubungan 

kerja yang mengikat pekerja dengan lingkungan. Lingkungan kerja yang baik akan sangat 

berpengaruh besar terhadap produktivitas pegawai, karena lingkungan yang baik akan 

meningkatkan kerja, begitupula sebaliknya jika lingkungan kerja kurang tenang, akan 

dapat mempertinggi tingkat kesalahan yang mereka lakukan. Lingkungan kerja yang 

dijalankan oleh karyawan ditempat kerja itu mampu mempengaruhi hasil kerja karyawan 

yang sedang melaksanakannya. Jika lingkungan kerjanya baik maka, akan memiliki 

dampak besar pada tenaga kerja diproduksi, terbukti dengan perkembangan teknologi. 

Untuk menciptakan karyawan yang berkualitas dalam melaksanakan tugasnya, diperlukan 

lingkungan kerja yang nyaman bagi pekerja. Eli Delvi Yanti, Maya Macia Sari (2022) 

mengatakan Membuat suasana nyaman bagi karyawan oleh menyediakan peralatan 

keselamatan kerja dan persediaan, memelihara tempat kerja kebersihan karyawan dalam 

setiap kegiatan, produktivitas tenaga kerja meningkat seiring dengan yang sesuai kondisi 

fisik dan non fisik.. Demikian juga menurut Reonaldi Syahputra dkk (2022) mengatakan 

bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan. 

Indonesia termasuk kedalam  urutan ke 107 dengan tingkat Produktivitas  tertinggi, 

data disajikan pada Gambar di bawah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Grafik Produktivitas Tertinggi Didunia Tahun 2022 

 

Anisa Mutia (2022) pada Artikel Databok menyatakan bahwa memanfaatkan informasi 

dari International Labour Organization Negara dengan produktivitas tenaga kerja tertinggi 

di dunia adalah Luksemburg, yaitu sebesar US$128,1 per jam. Hal ini menunjukkan bahwa 

seorang pekerja di Luksemburg dapatmemberikan kontribusi hingga US$ 128,1 per jam bagi 
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perekonomian bangsa. Produktivitas tenaga kerja sebesar US$ 122,2 per jam, Irlandia berada 

diurutan kedua. Dengan produktivitas per jam sebesar US$ 73,7, Singapura berada diurutan 

ketiga Negeri Paman Sam, produktivitas tenaga kerja tercatat US$ 70,6 per jam. Produktivitas 

Swiss disusul produktivitas Norwegia yang masing-masing US$ 69,1 per jam dan US$ 67,7 

per jam. Sebaliknya, produktivitas tenaga kerja Indonesia hanya US$ 13,1 per jam. Indonesia 

menempati urutan ke-107 dari 185 negara dengan jumlah tersebut. Indonesia dan Maladewa 

berada di urutan yang sama, Namun demikian, kondisi yang belum ideal kadang sering 

terjadi dalam Dunia perusahaan sehingga dapat mengakibatkan produktivitas karyawan 

menurun produktivitas karyawan tidak dapat terselesaikan sesuai dengan apa yang 

direncanakan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh antar variabel dinyatakan dengan angka. Penelitian ini akan 

menjelaskan hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variabel variabel yang akan 

diteliti, yaitu Implementasi Pelatihan, Variabel Motivasi, dan Variabel Lingkungan terhadap 

Variabel Produktivitas Karyawan. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh karyawan bagian 

produksi ( coffe joy ) di PT. Mayora Indah Tbk di Kawasan Kabupaten Bekasi dengan jumlah 

152 orang. Sampel dipilih dengan menggunakan teknik sampling jenuh yakni  menggunakan 

metode Slovin dengan hasil sebanyak 110 responden. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu melalui observasi, wawancara, studi kepustakaan, riset internet, dan 

kuesioner. Sebelum melakukan analisa data, terlebih dahulu dilakukan beberapa tahapan 

teknik pengolahan data yang terdiri dari editing, coding, scoring, dan tabulation. 

Teknik analisis data yang digunakan meliputi uji hipotesis yang terdiri dari uji T (uji 

parsial) bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas atau 

independen dalam menerangkan variasi variabel dependen, uji koefisien determinasi (R2) 

bertujuan untuk memprediksi dan melihat seberapa besar kontribusi pengaruh yang 

diberikan variabel X secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel Y, serta analisis 

regresi linier berganda yang digunakan untuk meramalkan bagaimana keadaan (naik 

turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai indikator. 

Namun, sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji validitas,  uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikoliniertitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas dan Reabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

 

Variabel Uji Validitas Uji Reliabilitas 

Budaya organisasi Valid Reliabel 

Motivasi  Valid Reliabel 

Lingkungan kerja Valid Reliabel 

Produktivitas  Valid Reliabel 

Berdasarkan kriteria perhitungan yang dilakukan menggunakan  SPSS  menunjukan  

bahwa  r hitung  >  r tabel  yaitu  untuk  df  =  108  dengan  taraf  signifikan  5%  adalah  

0,1874. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi (X1), motivasi (X2), 

lingkungan kerja (X3), produktivitas (X4)  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berada 

dalam kategoru  valid. 

Perhitungan selanjutnya yaitu uji reliabilitas diperoleh hasil  Cronbach’s  Alpha  pada  

setiap  variabel  lebih  dari  batas  Cronbach’s  Alpa  yang  disyaratkan  yaitu  0,60.  

Sehingga dari hasil  tersebut dapat disimpulkan bahwa  variabel  budaya organisasi (X1), 

motivasi (X2), lingkungan kerja (X3), produktivitas (X4) dinyatakan  reliabel. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Uji Histrogram Normalitas 

Cara membaca histogram adalah dengan memperhatikan diagram batang yang 

terbentuk dikatakan data terdistribusi normal apabila diagram batang membentuk suatu 

kurva normal yang relatif tegak membentukseperti lonceng (Mulyanto & Wulandari, 2019). 

Gambar 2. menunjukan bahwa data terdistribusi secara normal karena pada diagram garis 
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tersebut terbentuk garis yang membentuk seperti lonceng. 

b. Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Hasil Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan diperoleh bahwa masing-masing 

variabel mempunyai nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, yang berarti model regresi 

tidak terjadi masalah multikolinearitas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukan bahwa titik-titik tidak membentuk 

pola tertentu atau tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Sehingga asumsi 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas dalam model regresi dapat dipenuhi 

dari model ini. 

 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi liner berganda yaitu menggunakan 

bantuan program komputer SPSS For Windows Versi 26. Ringkasan hasil pengolahan data 

dengan menggunakan program SPSS tersebut adalah sebagai berikut: 
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Gambar 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

Berdasarkan Gambar 5. diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

Y = 10,086 + 0,334 +(- 0,223)+ 0,487  

Persamaan regresi Linier tersebut diartikan sebagai berikut : 

a. Nilai Konstan (a), nilai konstanta sebesar 10,086 tidak diinterpretasikan karena angka 

terkecil dalam skala likert adalah 1. 

b. Koefisien Variabel X1, merupakan nilai koefisien regresi variabel Pelatihan (X1) 

terhadap variabel Produktivitas (Y) artinya jika Pelatihan (X1) mengalami kenaikan satu 

satuan, maka Produktivitas (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,334 atau 

33,4%. 

c. Koefisien Variabel X2, merupakan nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X2) 

terhadap variable Produktivitas (Y) artinya jika Motivasi (X2) mengalami penurunan 

sebesar satu satuan, maka Produktivitas (Y) akan mengalami penurunan sebesar (- 

0,223) atau 12,8%. Dalam hal ini Penurunan Motivasi (X2) akan mengurangi terjadinya 

Produktivitas (Y). 

d. Koefisien Variabel X3, merupakan nilai koefisien regresi variabel Lingkungan (X3) 

terhadap variabel Produktivitas (Y) artinya jika Lingkungan (X3) mengalami kenaikan 

satu satuan, maka Produktivitas (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,487atau 

48,7%. 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Hasil Uji T (Parsial) 

Pengujian hipotesis uji t variabel Pelatihan (X1) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel pelatihan dapat diperoleh thitung = 5,006 

dengan nilai signifikansi 0,00 dengan probabilitas lebih kecil dari 0,05, karena T hitung > 

T table (5,006 > 1.9826) maka H1 diterima dan Ho1 ditolak, Artinya bahwa variabel Pelatihan 

secara parsial berpengaruh positif terhadap Produktivitas. 

 

Pengujian hipotesis uji t variabel Motivasi (X2) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Motivasi dapat diperoleh T hitung = -

3,161 dengan nilai signifikansi 0,002 dengan probabilitas lebih Besar dari 0,05, karena T 

hitung < T table (-3,161 < 1.9826) maka H2 ditolak dan Ho2 diterima, Artinya bahwa Variabel 

Motivasi secara parsial  tidak berpengaruh terhadap Produktivitas. 

 

Pengujian hipotesis uji t variabell Lingkungan kerja (X3) 

Berdasarkan hasil uji parsial untuk variabel Lingkungan Kerja dapat diperoleh T 

hitung = 5,816 dengan nilai signifikansi 0,000 dengan probabilitas lebih besar dari 0,05, 

karena T hitung > T table (5.816 < 1.9826), maka H3 diterima dan Ho3 ditolak artinya 

bahwa Lingkungan Kerja secara parsial  berpengaruh terhadap Produktivitas. 

b. Uji Koefisien Determinasi 

uji koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi (R2) 

dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 



 

Copyright @ Niva Friyana, Yuan Badrianto 
 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .730a .533 .520 2.15146 

a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Gambar 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Pada Gambar 7. terlihat bahwa R sebesar  0,730 dan R Square (R2) sebesar 0,533. 

Angka tersebut digunakan untuk melihat besarnya  pengaruh Pelatihan, Motivasi dan 

Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja Karyawan. Berdasarkan hasil tersebut 

menunjukkan koefisiensi determinasi  sebesar 53,29%. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel Pelatihan, Motivasi, dan lingkungan kerja berpengaruh terhadap 

Produktivitas karyawan adalah sebesar 53,29% sedangkan 46,71%  dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

5. Pembahasan  

Implementasi Pelatihan Terhadap Produktivitas  

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan semua item pernyataan yang digunakan 

dalam variabel pelatihan kerja dalam penelitian ini mempunyai nilai Rhitung > Rtabel 

maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil pengujian reliabilitas variabel 

pelatihan kerja mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,876, maka dapat dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha variabel pelatihan kerja lebih besar dari 0,60. 

Perhitungan koefisien determinasi menunjukan hasil R square sebesar 0,730 yang 

berarti 53,29% variabel pelatihan kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan dan sisanya 46,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Hasil pengujian pada uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel 

pelatihan kerja lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,00, maka dapat dikatakan 

variabel pelatihan kerja berpengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas. maka 

dapat dikatakan bahwa variabel pelatihan kerja berpengaruh secara simultan terhadap 

produksi karyawan. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh 

Agustina Massora (2018) dengan hasil penelitian menunjukkan pelatihan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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Implementasi Motivasi Terhadap Produktivitas 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan semua item pernyataan yang digunakan 

dalam variable motivasi kerja dalam penelitian ini mempunyai nilai Rhitung > Rtabel maka 

dari hasil tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil pengujian reliabilitas variabel 

pelatihan kerja mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,896, maka dapat dinyatakan 

reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha variabel Motivasi kerja lebih besar dari 0,60. 

Perhitungan koefisien determinasi menunjukan hasil R square sebesar 0,730 yang 

berarti 53,29% variabel Motivasi Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja karyawan 

dan sisanya 46,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Hasil pengujian pada uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel 

Motivasi kerja lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,002, maka dapat dikatakan 

variabel Motivasi tidak berpengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas.. Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Bruce Dame Dhea Berlian, Veni 

Rafida (2022) dengan hasil penelitian menunjukkan Motivasi kerja  berpengaruh secara 

negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 

 

Implementasi Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas 

Berdasarkan hasil uji validitas menunjukkan semua item pernyataan yang digunakan 

dalam variabel Lingkungan kerja dalam penelitian ini mempunyai nilai Rhitung > Rtabel 

maka dari hasil tersebut dapat dinyatakan valid. Dari hasil pengujian reliabilitas variabel 

Lingkungan kerja mempunyai nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,920 maka dapat 

dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach’s Alpha variabel Lingkungan kerja lebih besar 

dari 0,60. 

Perhitungan koefisien determinasi menunjukan hasil R square sebesar 0,730 yang 

berarti 53,29% variabel Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap produktivitas kerja 

karyawan dan sisanya 46,71% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

Hasil pengujian pada uji t (parsial) menunjukan bahwa nilai signifikansi pada variabel 

Lingkungan kerja lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 yaitu 0,00, maka dapat dikatakan 

variabel Lingkungan kerja berpengaruh secara parsial terhadap variabel produktivitas.. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ryani Dhyan, Parashakti, 

Dewi Noviyant (2021) dengan hasil penelitian menunjukkan Lingkungan kerja 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
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SIMPULAN 

Dari hasil pengujian, pengolahan, dan analisis data yang telah dilakukan mengenai 

Implementasi Pelatihan, Motivasi, dan Lingkungan Kerja terhadap produktivitas kerja 

karyawan. Peneliti memberikan kesimpulan hasil pengujian yaitu: (1) Variabel pelatihan 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. 

Mayora Indah Tbk. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis pelatihan kerja 

menunjukkan nilai thitung sebesar 0,000 tidak lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa 

pelatihan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas kerja karyawan 

PT.Mayora Indah Tbk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (H1) 

diterima, karena pelatihan kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

produktivitas kerja karyawan PT. Mayora Indah Tbk. (2) Variabel Motivasi kerja tidak 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT.Mayora Indah Tbk. Hal ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis Motivasi kerja 

menunjukkan nilai thitung sebesar 0,002 lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa Motivasi 

kerja berpengaruh Negatif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan 

PT.Mayora Indah Tbk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua (H2) ditolak, 

karena Motivasi kerja (X2) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas 

kerja karyawan PT. Mayora Indah Tbk. (3) Variabel lingkungan kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Mayora Indah Tbk. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis lingkungan kerja menunjukkan nilai thitung 

sebesar 0,000 tidak lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa lingkungan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT. Mayora 

Indah Tbk. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga (H3) diterima, karena 

lingkungan kerja (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 

karyawan PT. Mayora Indah Tbk. 
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